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ABSTRAK 

Remaja lebih dikenal sebagai konsumen yang sangat ingin tahu dan informasi. Setiap informasi 
yang diberikan kepada seseorang seringkali ditelan begitu saja tanpa mempertimbangkan 
keakuratan atau manfaat atau kekurangan informasi tersebut bagi orang tersebut. Masa remaja 
adalah masa ketika banyak minat, termasuk yang berpusat pada seks dan masyarakat, mulai 
tumbuh. Seks dan pergaulan bebas di kalangan remaja Indonesia bukanlah hal yang baru, 
apalagi di zaman yang lebih maju atau yang lebih dikenal dengan zaman globalisasi. Sedih 
rasanya mengetahui hal ini. Remaja siap menerima dan memproses apa yang diajarkan, yang 
merupakan nilai tambah. Sekitar 47% pendidikan seks telah dicapai di negara berkembang 
seperti Amerika Serikat, di mana program pemerintah memberikan buku panduan pendidikan 
seks kepada setiap orang tua yang memiliki anak. Pendidikan seks dasar yang diberikan antara 
lain pelajaran tata krama, asal bayi, pengenalan jenis kelamin, dan topik lainnya. Kegiatan ini 
dilakukan Di SMP negeri 28 Medan. Tujuan pengabdian ini adalah memberi pengetahuan dan 
edukasi secara awal tentang seks supaya siswa dapat mencegah terjadinya penyimpangan pada 
siswa mengenai edukasi seks. 
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PENDAHULUAN 

 Remaja lebih dikenal sebagai konsumen yang sangat ingin tahu dan informasi. Setiap 
informasi yang diberikan kepada seseorang seringkali ditelan begitu saja tanpa mempertimbangkan 
keakuratan atau manfaat atau kekurangan informasi tersebut bagi orang tersebut. Masa remaja 
adalah masa ketika banyak minat, termasuk yang berpusat pada seks dan masyarakat, mulai 
tumbuh. Seks dan pergaulan bebas di kalangan remaja Indonesia bukanlah hal yang baru, apalagi 
di zaman yang lebih maju atau yang lebih dikenal dengan zaman globalisasi. Sedih rasanya 
mengetahui hal ini. Remaja siap menerima dan memproses apa yang diajarkan, yang merupakan 
nilai tambah. Sekitar 47% pendidikan seks telah dicapai di negara berkembang seperti Amerika 
Serikat, di mana program pemerintah memberikan buku panduan pendidikan seks kepada setiap 
orang tua yang memiliki anak. Pendidikan seks dasar yang diberikan antara lain pelajaran tata 
krama, asal bayi, pengenalan jenis kelamin, dan topik lainnya. 

KAJIAN TEORITIS 

Remaja lebih dikenal sebagai konsumen yang sangat ingin tahu dan informasi. Setiap informasi 
yang diberikan kepada seseorang seringkali ditelan begitu saja tanpa mempertimbangkan 
keakuratan atau manfaat atau kekurangan informasi tersebut bagi orang tersebut. Masa remaja 
adalah masa ketika banyak minat, termasuk yang berpusat pada seks dan masyarakat, mulai 
tumbuh. Seks dan pergaulan bebas di kalangan remaja Indonesia bukanlah hal yang baru, apalagi 
di zaman yang lebih maju atau yang lebih dikenal dengan zaman globalisasi. Sedih rasanya 
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mengetahui hal ini. Remaja siap menerima dan memproses apa yang diajarkan, yang merupakan 
nilai tambah [1]. Sekitar 47% pendidikan seks telah dicapai di negara berkembang seperti Amerika 
Serikat, di mana program pemerintah memberikan buku panduan pendidikan seks kepada setiap 
orang tua yang memiliki anak. Pendidikan seks dasar yang diberikan antara lain pelajaran tata 
krama, asal bayi, pengenalan jenis kelamin, dan topik lainnya [2] 

Sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama yang tinggal di daerah pedesaan, dulu 
menganggap pendidikan seks, yang kadang disebut pendidikan seks, sebagai hal yang 
tabu. Ini karena diyakini bahwa perdebatan tentang pendidikan seks tidak boleh 
tersedia secara umum. Seksualitas itu tabu di Indonesia karena kita tidak mau 
membicarakannya tapi tetap terlibat di dalamnya, menurut Inez Kristanti, Psikolog dari 
Klinik Angsamerah, saat peluncuran kampanye kolaborasi #AkuDewasa pada Selasa, 4 
September 2018. di GoWork, Chubb Square, Thamrin, Jakarta (Tashandra, 2018). Hal 
ini dikarenakan belum banyak organisasi yang memberikan pencerahan kepada 
masyarakat tentang pendidikan seks, akibatnya masih banyak masyarakat yang belum 
mengetahui betapa pentingnya pendidikan seks sejak dini [3]. Pada masa ini juga 
terlihat bagaimana perkembangan kepribadian, intelek, psikoseksualitas, emosionalitas 
seseorang, yang mempengaruhi bagaimana remaja berperilaku, dan aspek psikososial 
terkait bagaimana seseorang berfungsi dalam lingkungan sosial—khususnya, 
bagaimana kemandirian dari orang tua, penciptaan tujuan hidup, dan pengembangan 
sistem nilai—sedang berlangsung [4]. Masa remaja dengan demikian merupakan tahap 
yang sangat rentan terhadap masuknya ajaran-ajaran yang merusak yang dapat terjadi 
melalui pergaulan [5]. Oleh karena itu, setiap orang harus memperhatikan pendidikan 
seks, termasuk orang tua, sekolah, dan pemerintah. Sehubungan dengan hal tersebut, 
kami tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat dengan memberikan 
penyuluhan pendidikan seks kepada siswa-siswi SMP Negeri 28 Medan [6]. Remaja 
perlu diedukasi tentang edukasi seks dan masalah kesehatan reproduksi selain pola 
hidup bersih dan sehat (PHBS). Oleh karena itu, diperlukan metode untuk 
menyebarluaskan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan terkait melalui 
pencarian, penilaian, dan penggunaan informasi terkait kesehatan. Kemampuan Dalam 
hal menjaga dan meningkatkan kesehatan diri sendiri maupun kesehatan orang lain di 
sekitarnya, literasi kesehatan merupakan hal yang dianggap penting [7] 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan akan dilaksanakan pada 28 Mei 2022 Rencana Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat Penyuluhan Kesehatan Melalui Edukasi Seks pada siswa SMPN 28 Kelurahan Pangkalan 
Masyhur Kecamatan Medan Johor Kota Medan. Kegiatan dilakukan berupa ceramah, diskusi dan tanya 
jawab dengan masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang penyuluhan edukasi seks pada siswa SMPN 28 
medan berjalan dengan baik, siswa antusias dalam setiap kegiatan. Anak-anak yang sedang 
tumbuh atau remaja harus mendapatkan pendidikan seksual (sex education), baik melalui sekolah 
resmi maupun informal. Hal ini penting untuk mencegah bias dalam pendidikan seks dan kesadaran 
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remaja putri tentang kesehatan reproduksi. Pendidikan seks sangat penting untuk sejumlah alasan, 
termasuk yang berikut: Menemukan pengetahuan seksual bagi remaja; menyadari pentingnya 
mengetahui masalah seksualitas; menyadari fungsi seksual; menyadari kesulitan yang terkait 
dengan seksualitas remaja; dan menyadari unsur-unsur yang dapat menyebabkan kesulitan-

kesulitan. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk menyebarluaskan pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan terkait melalui pencarian, penilaian, dan penggunaan informasi 
terkait kesehatan. Kemampuan Dalam hal menjaga dan meningkatkan kesehatan diri sendiri 
maupun kesehatan orang lain di sekitarnya, literasi kesehatan merupakan hal yang dianggap 
penting. 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

KESIMPULAN 

Setelah program kegiatan pengabdian masyarakat ini akan didapat kesimpulan dari 

Pengabdian Kepada Masyarakat Penyuluhan Kesehatan Melalui Edukasi Seks Pada Siswa 

SMPN 28 Kelurahan Pangkalan Masyhur Kecamatan Medan Johor Kota Medan. Agar setiap 

pelajar, Generasi Milinial memahami pentingnya Penyuluhan Kesehatan Melalui Edukasi Seks 

dan menambah pengetahuan agar tidak mendekati kegiatan seks selagi menjadi pelajar dan 

turun menjaga kedisiplinan serta mengamalkan ajaran agama dengan baik sehingga terhindar 

dari prilaku seks dan perbuatan seks sejak dibangku pelajar 
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